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Supervisi kelas merupakan salah satu tugas kepala sekolah dan sebagai upaya dalam 
meningkatkan kompetensi guru khususnya kompetensi profesi. Dalam upaya meningkatan 
profesionalime guru khususnya pada proses pembelajaran di SDIT Gema Insan Mandiri, maka 
supervisi akademik oleh kepala sekolah dianggap efektif untuk guru dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kompetensi profesinya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: apakah kegiatan supervisi akademik oleh 
kepala sekolah dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di 
kelas, dan seberapa besar peningkatan kemampuan profesional guru dalam proses 
pembelajaran setelah dilakukan supervisi akademik.   
Metode dalam penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif, dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah dapat meningkatkan 
kompetensi profesi guru dalam pelaksanakan proses pembelajaran dalam kelas, hal ini 
terlihat dari hasil supervisi menunjukkan ada peningkatan kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran setelah dilakukan supervisi. Supervisi akademik merupakan implementasi dari 
peran kepala sekolah sebagai supervisor di sekolah. 
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LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Salah satu tugas pokok dan fungsi kepala sekolah adalah sebagai supervisor yang 
berupaya meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru pada pelaksanakan pengajaran. 
Dan selanjutnya bagaimana supervisi pendidikan lebih diarahkan dalam mengaplikasikan 
peraturan menteri tentang kepengawasan. Tuntutan tersebut salah satunya tentang 
kompetensi dalam memahami metode dan teknik dalam supervisi. Supervisor adalah orang 
yang profesional dalam menjalankan tugasnya serta bertindak atas dasar kaidah-kaidah 
ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Supervisi dilakukan untuk dapat melihat bagian 
mana dari kegiatan pembelajaran yang masih kurang, agar diupayakan menjadi baik dan 
memperhatikan mana yang sudah baik agar ditingkatkan menjadi lebih baik lagi sehingga 
selalu ada pembinaan. 
Guru merupakan sumber daya manusia bidang kependidikan yang memerlukan 
pelayanan supervisi sebagai pembinaan dalam meningkatkan kompetensinya. Supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru memerlukan keterampilan, agar dapat 









mengetahui permasalahan serta mencari solusi dalam rangka meningkatan mutu pendidikan. 
Selain itu supervisor hendaknya memiliki kepekaan untuk memahami apa yang diamatinya 
berupa kepekaan batin atau bukan hanya sekedar melihat apa  yang tampak oleh mata. 
Kepala sekolah sebagai penyelia diharapkan mampu menyusun program supervisi 
kelas, pengawasan dan evaluasi pembelajaran, melaksanakan program supervisi, 
memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru/karyawan dan untuk 
pengembangan sekolah.  
Kepala sekolah selaku supervisor harus mampu meningkatan mutu pendidikan yang 
berkaitan dengan profesionalime guru, prestasi peserta didik serta pembelajaran yang efektif 
dan efisien. Sehubungan dengan aktifitas supervisi sekolah sebagai upaya meningkatkan 
mutu pendidikan maka dalam penelitin akan dibahas bagaimana aktivitas supervisi 
pendidikan atau kelas dalam upaya meningkatkan kualitas mutu pendidikan di sekolah. 
Menciptakan kondisi agar anak dapat belajar dan merasakan bagaimana 
pembelajaran dapat memberikan makna serta bagaimana cara merangsang pemikiran 
peserta didik. Rose dan Nicholl (1977) menawarkan resep mengenai hal itu. Pertama, siswa 
harus diberikan motivasi agar mampu belajar bagaimana belajar, dengan cara menemukan 
masalah, bukan memecahkan masalah yang ditawarkan oleh guru. Kedua, proses belajar 
harus dilakukankan secara menyenangkan serta membangun kepercayaan diri. Ketiga, 
pengetahuan harus disampaikan oleh guru dengan pendekatan multisensoris dam 
multimodel. Keempat, orang tua dan masyarakat harus terlibat sepenuhnya dalam proses 
pendidikan anak. Kelima, sekolah harus menjadi persiapan sebenarnya bagi dunia yang 
sebenarnya. 
Proses pembelajaran yang bermutu dan bermakna hanya dapat dilakukan jika guru 
yang mengelola proses pembelajaran itu memiliki kemampuan profesional. Supervisi 
Akademik adalah salah satu program terencana yang dapat dilakukan untuk membantu guru 
dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya dalam mengelola  proses pembelajaran 
tersebut.  
Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan kemampuannya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi murid-muridnya (Glickman, 
1981). Melalui Supervisi Akademik diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru 
semakin meningkat (Neagley, 1980). Peningkatan kualitas akademik tersebut meliputi, 
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mengajar guru dan peningkatan komitmen atau 
motivasi guru. Karenanya dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru, maka 
kualitas pembelajaran akan meningkat. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di SDIT Gema Insan Mandiri membutuhkan 
perbaikan, karena sebagian guru masih menerapkan pembelajaran model lama. Masih ada 
guru yang menganggap bahwa belajar adalah mentransfer sejumlah ilmu pengetahuan saja, 









tanpa ada upaya untuk membelajarkan bagi siswa secara maksimal sehingga berdampak pada 
hasil belajarnya.   
Berdasarkan  kondisi di atas, maka kepala sekolah sudah seharusnya melakukan 
kegiatan supervisi akademik dan berkelanjutan dengan harapan agar mampu meningkatkan 
profesionalime guru dalam proses pembelajaran. Dan kegitaan supervisi tersebut merupakan 
implementasi dari peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam upaya meningkatkan 




Supervisi secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu “super” dan “vision” yang 
berarti lebih, melihat dari atas, atau meninjau. Supervisi dapat diartikan melihat atau 
meninjau sesuatu yang dilakukan oleh atasan terhadap aktivitas, kreativitas dan kinerja para 
staf dan bawahannya. Menurut Mulyasa (2000:156) ada beberapa istilah yang hampir sama 
dan sering tumpang tindih (overlap) dipergunakan untuk menyebut supervisi, yaitu 
pengawasan, pemeriksaan, dan inspeksi. Pengawasan berarti melihat dan meninjau kegiatan 
agar sesuai dengan ketentuan. Pemeriksaan adalah kegiatan melihat atau meninjau sesuatu 
obyek untuk menentukan apakah sudah sesuai dengan ketentuan. Sedangkan inspeksi 
dimaksudkan untuk mengetahui kesalahan dan penyimpangan terhadap ketentuan yang ada. 
Pada awalnya atau dalam konsep tradisional supervisi dilakukan dalam bentuk 
inspeksi atau mencari-cari kesalahan atau kekurangan. Implikasi dari supervisi tradisional 
atau Snoover Vision (Sahertian 2000;16)  berimbas pada guru yang menjadi takut dan para 
guru bekerja merasa dibawah tekanan serta mengurangi atau menghambat kreativitas para 
guru dalam mengembangan profesinya. 
Supervisi menurut para ahli dapat didefinisikan sebagai berikut: Kimball Willes 
(1980:1) mengemukakan bahwa supervisi adalah suatu aktivitas pelayanan untuk menolong 
para guru (dosen) agar dapat bekerja lebih baik.  Peter Oliva (1976:3) mendefinisikan supervisi 
sebagai layanan pada guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran 
dengan ruang lingkupnya pada tiga aspek yaitu pengembangan pembelajaran, 
pengembangan kurikulum, dan pengembangan staf. Syaiful Sagala ( 2000:228 ) supervisi 
merupakan usaha untuk memperbaiki situasi pendidikan atau pembelajaran, yakni sebagai 
bantuan bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme sehinnga peserta 
didik akan menjadi lebih berkualitas. 
Dapat disimpulkan bahwa supervisi bantuan, pelayanan serta fasilitasi yang 
memberikan kemudahan pada guru dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan 
kemampuan serta kualitas, khususnya pada proses belajar mengajar di sekolah.  
Supervisi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu supervisi administrasi dan supervisi 
akademik (Suharsimi Arikunto, 2004:5). Supervisi administrasi adalah supervisi yang menitik 









beratkan pada pengamatan aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung 
terlaksananya pendidikan. Sedangkan supervisi akademik merupakan supervisi yang 
menekankan pada masalah akademik atau pendidikan dan pembelajaran.  
Peter Oliva dalam Supervision for Today’s Schools (1976: 51) mengemukakan bahwa 
kegiatan supervisi akademik dimaksudkan untuk: (1) membantu guru dalam merencanakan 
pembelajaran; (2) membantu guru dalam penyajian materi pembelajaran; (3) embantu guru 
dalam mengevaluasi pembelajaran; (4) membantu guru dalam mengelola kelas; (5) 
membantu guru memgembangkan kurikulum; (6) membantu guru dalam mengevaluasi 
kurikulum; (7) membantu guru dalam mengevaluasi diri mereka sendiri; (8) membantu guru 
bekerjasama dengan kelompok; (9) membantu guru melalui inservice program.  
Seorang supervisor mempunyai peran yang sangat besar terhadap pencapaian dan 
keberhasilan program supervisi yang dilaksanakan. Sedangkan peran supervisor menurut 
pendapat Peter F. Oliva (1976:20) dapat mencakup: (1) sebagai koordinator, yakni 
mengkoordinasikan program pendidikan dan pembelajaran, tugas-tugas anggota staf dan 
berbagai kegiatan lain; (2) sebagai konsultan, dapat memberikan bantuan, 
mengkonsultasikan masalah yang dialami guru, baik secara individual maupun kelompok; (3) 
sebagai pemimpin dalam kelompok, dapat memimpin sejumlah staf guru dalam 
mengembangkan potensi kelompok, mengembangkan kurikulum, materi pendidikan, dan 
kebutuhan guru bersama-sama; (4) sebagai evaluator, dapat membantu guru dalam menilai 
hasil dan proses belajar, dan dapat menilai kurikulum yang sedang dikembangkan. 
Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru, supervisi akademik 
merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuan guru 
mengelola proses pembelajaran, maka penilaian kinerja guru dalam mengelolaan 
pembelajaran di kelas merupakan kegiatan yang tidak bisa dipisahkan (Sergiovanni,1987). 
Penilaian kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran merupakan bagian integral dari 
serangkaian kegiatan supervisi akademik.  
Refleksi praktis penilaian unjuk kerja guru dalam supervisi akademik adalah melihat 
realita kondisi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, misalnya apa yang sebenarnya 
terjadi di dalam kelas? apa yang sebenarnya dilakukan oleh guru dan murid-murid di dalam 
kelas? aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang berarti bagi 
guru dan murid? apa yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan akademik? apa 
kelebihan dan kekurangan guru dan bagaimana cara mengembangkannya? berdasarkan 
jawaban pertanyaan-pertanyaan itu akan diperoleh informasi mengenai kemampuan guru 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran. (Sergiovanni, 1987).  
Dengan supervisi akademik maka guru akan semakin mampu memfasilitasi belajar 
bagi peserta didiknya. Alfonso, Firth, dan Neville (1981) menegaskan Instructional supervision 
is herein defined as : behavior officially designed by the organization that directly affects 
teacher behavior in such a way to facilitate pupil learning and achieve the goals of 









organization. Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan 
mengembangkan prilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran.  
Tingkat kemampuan, kebutuhan, minat, dan kematangan professional serta karakteristik 
personal guru harus dijadikan dasar pertimbangan dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan program supervisi akademik (Sergiovanni, 1987 dan Daresh, 1989). Perilaku 
supervisor dalam membantu guru dan mengembangkan kemampuannya harus didesain secara ofisial, 
sehingga terjadwal program pengembangan tersebut. Supervisi akademik merupakan tanggung jawab 
bersama antara supervisor dan guru, karenanya program mesti didesain bersama oleh supervisor dan 
guru. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru mampu meningkatkan kompetensinya serta 
menjadi fasilitator yang baik bagi peserta didiknya. 
Teori lain menyebutkan bahwa: secara morfologis, Supervisi berasal dari dua kata 
bahasa Inggris, yaitu super dan vision. Super berarti diatas dan vision berarti melihat, masih 
serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan 
yang dilakukan oleh atasan (pimpinan) terhadap hal-hal yang ada dibawahnya. Supervisi juga 
merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih human, manusiawi. Kegiatan supervise 
bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinnaan, agar 
kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan semata-
mata kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki. 
Secara sematik, Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau 
tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu 
mengajar dan belajar pada khususnya. Secara Etimologi, supervisi diambil dalam perkataan 
bahasa Inggris “Supervision” artinya pengawasan.  
 
Pengertian Supervisi Menurut Pendapat Para Ahli (www.sarjanaku.com) 
1. Good Carter, memberi pengertian supervisi adalah usaha dari petugas-petugas 
sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas lainnya, dalam memperbaiki 
pengajaran, termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan 
perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan 
pengajaran, dan metode mengajar dan evaluasi pengajaran.  God Carter melihatnya 
sebagai usaha memimpin guru-guru dalam jabatan mengajar. 
2. Boardman, Menyebutkan Supervisi adalah salah satu usaha menstimulir, 
mengkoordinir dan membimbing secarr kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah 
baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif 
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan demikian mereka dapat 
menstmulir dan membimbing pertumbuan tiap-tiap murid secara kontinyu, serta 
mampu dan lebih cakap berpartsipasi dlm masyarakat demokrasi modern. Boardman. 
Melihat supervisi sebagai lebih sanggup berpartisipasi dlm masyarakat modern. 









3. Wilem Mantja (2007), Mengatakan bahwa, supervisi diartikan sebagai 
kegiatan  supervisor (jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar 
mengajar (PBM). Ada dua tujuan (tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh supervisi, 
yaitu; perbaikan (guru murid) dan peningkatan mutu pendidikan. Willem Mantja 
memandang supervisi sebagai kegiatan untuk perbaikan (guru murid) dan 
peningkatan mutu pendidikan. 
4. Kimball Wiles (1967), Konsep supervisi modern dirumuskan sebagai berikut : 
“Supervision is assistance in the development of a better teaching learning situation”. 
Kimball Wiles beranggapan bahwa faktor manusia yg memiliki kecakapan (skill) sangat 
penting untuk menciptakan suasana belajar mengajar yg lebih baik. 
5. Mulyasa (2006), supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang 
berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi modern diperlukan 
supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat meningkatkan obyektivitas 
dalam pembinaan dan pelaksanaan tugas. 
6. Ross L (1980), mendefinisikan bahwa supervisi adalah pelayanan kapada guru-guru 
yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran dan kurikulum. 
Ross L memandang supervisi sebagai pelayanan kapada guru – guru yang bertujuan 
menghasilkan perbaikan.  
7. Purwanto (1987), supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif.   
 
Supervisi berguna untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, pengawasan dan 
pengendalian agar kegiatan pembelajaran di sekolah terarah sesuai dengan tujuan satuan 
pendidikan. Kegiatan supervisi merupakan tindakan preventif agar tidak terjadi 





Tujuan utama supervisi adalah memperbaiki pengajaran (Neagly & Evans, 1980; Oliva, 
1984; Hoy & Forsyth, 1986; Wiles dan Bondi, 1986; Glickman, 1990). Tujuan umum Supervisi 
adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf agar 
personil  tersebut mampu meningkatkan kwalitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan 
melaksanakan proses belajar mengajar. (www.sarjanaku.com) 
Secara operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan konkrit dari supervisi 
pendidikan yaitu : 
1. Meningkatkan mutu kinerja guru 









a. Membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan dan apa peran sekolah 
dalam mencapai tujuan tersebut 
b. Membantu guru dalam melihat secara lebih jelas dalam memahami keadaan dan 
kebutuhan siswanya. 
c. Membentuk moral kelompok yang kuat dan mempersatukan guru dalam satu tim 
yang efektif, bekerjasama secara akrab dan bersahabat serta saling menghargai 
satu dengan lainnya. 
d. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
e. Meningkatkan kualitas pengajaran guru baik itu dari segi strategi, keahlian dan 
alat pengajaran. 
f. Menyediakan sebuah sistim yang berupa penggunaan teknologi yang dapat 
membantu guru dalam pengajaran. 
g. Sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan bagi kepala sekolah untuk 
reposisi guru. 
2. Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan terlaksana dengan 
baik 
3. Meningkatkan keefektifan dan keefesiensian sarana dan prasarana yang ada untuk 
dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan 
keberhasilan siswa 
4. Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususnya dalam mendukung terciptanya 
suasana kerja yang optimal yang selanjutnya siswa dapat mencapai prestasi belajar 
sebagaimana yang diharapkan.  
5. Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah sehingga tercipta situasi yang tenang 
dan tentram serta kondusif yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang 




Adapun sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan supervisi tersebut 
adalah  peningkatan kemampuan profesional guru (Depdiknas, 1986; 1994 & 1995).  
Sasaran Supervisi Ditinjau dari objek yang disupervisi, ada 3 macam bentuk supervisi :  
1. Supervisi Akademik, Menitikberatkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah 
akademik, yaitu hal-hal yang berlangsung berada dalam lingkungan kegiatan 
pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu 
2. Supervisi Administrasi, Menitikberatkan pengamatan supervisor pada aspek-aspek 
administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya 
pembelajaran. 









3. Supervisi Lembaga, objek pengamatan supervisor pada aspek-aspek yang berada di 
sekolah. Supervisi ini bertujuan untuk meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja 
sekolah secara keseluruhan. Misalnya: Ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), 




Secara sederhana prinsip-prinsip supervisi adalah sebagai berikut : 
1. Supervisi hendaknya memberikan rasa aman kepada pihak yang disupervisi. 
2. Supervisi hendaknya bersifat kontrukstif dan kreatif  
3. Supervisi hendaknya realistis didasarkan pada keadaan dan kenyataan sebenarnya. 
4. Kegiatan supervisi hendaknya terlaksana dengan sederhana. 
5. Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin hubungan profesional, bukan 
didasarkan atas hubungan pribadi. 
6. Supervisi hendaknya didasarkan pada kemampuan, kesanggupan, kondisi dan sikap 
pihak yang disupervisi. 
7. Supervisi harus menolong guru agar senantiasa tumbuh sendiri tidak tergantung pada 
kepala sekolah 
 
Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip supervisi adalah : 
1. Supervisi bersifat memberikan bimbingan dan memberikan bantuan kepada guru dan 
staf sekolah lain untuk mengatasi masalah dan mengatasi kesulitan dan bukan 
mencari-cari kesalahan. 
2. Pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan secara langsung, artinya bahwa pihak 
yang mendapat bantuan dan bimbingan tersebut tanpa dipaksa atau dibukakan 
hatinya dapat merasa sendiri serta sepadan dengan kemampuan untuk dapat 
mengatasi sendiri. 
3. Apabila supervisor merencanakan akan memberikan saran atau umpan balik, 
sebaiknya disampaikan sesegera mungkin agar tidak lupa. Sebaiknya supervisor 
memberikan kesempatan kepada pihak yang disupervisi untuk mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan. 
4. Kegiatan supervisi sebaiknya dilakukan secara berkala misalnya 3 bulan sekali, bukan 
menurut minat dan kesempatan yang dimiliki oleh supervisor. 
5. Suasana yang terjadi selama supervisi berlangsung hendaknya mencerminkan adanya 
hubungan yang baik antara supervisor dan yang disupervisi tercipta suasana 
kemitraan yang akrab. Hal ini bertujuan agar pihak yang disupervisi tidak akan segan-
segan mengemukakan pendapat tentang kesulitan yang dihadapi atau kekurangan 
yang dimiliki. 









6. Untuk menjaga agar apa yang dilakukan dan yang ditemukan tidak hilang atau 
terlupakan, sebaiknya supervisor membuat catatan singkat, berisi hal-hal penting 
yang diperlukan untuk membuat laporan. 
       
Sedangkan menurut Tahalele dan Indrafachrudi (1975) prinsip-prinsip supervisi 
sebagai berikut :  
1. Supervisi harus dilaksanakan secara demokratis dan kooperatif, 
2. Supervisi harus kreatif dan konstruktif, 
3. Supervisi harus scientific dan efektif,   
4. Supervisi harus dapat memberi perasaan aman pada guru-guru,  
5. Supervisi harus berdasarkan kenyataan,  
6. Supervisi harus memberi kesempatan kepada supervisor dan guru-guru untuk 
mengadakan self evaluation. 
 
Prinsip-prinsip supervisi di atas merupakan kaidah-kaidah yang menjadi pedoman 
dalam melakukan supervisi, maka hal tersebut harus mendapatkan perhatian yang sungguh-
sungguh dari para supervisor, baik dalam konteks hubungan supervisor-guru, maupun di 




1. Meningkatkan Mutu Pembelajaran Ruang lingkupnya sempit, hanya tertuju pada 
aspek akademik, khususnya yang terjadi di ruang kelas ketika guru sedang 
memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa. 
2. Memicu unsur yang Terkait dengan pembelajaran dan lebih dikenal dengan nama 
Supervisi Administrasi 





Mengutamakan upaya mencari kesalahan orang lain, bertindak sebagai Inspektur yang 
bertugas mengawasi pekerjaan guru. Supervisi ini dijalankan terutama untuk mengawasi, 
meneliti dan mencermati apakah guru dan petugas di sekolah sudah melaksanakan seluruh 













2. Laisses Faire 
Tipe ini kebalikan dari tipe sebelumnya. Kalau dalam supervisi inspeksi bawahan 
diawasi secara ketat dan harus menurut perintah atasan, pada supervisi Laisses Faire para 
pegawai dibiarkan saja bekerja sekehendaknya tanpa diberi petunjuk yang benar. Misalnya: 
guru boleh mengajar sebagaimana yang mereka inginkan baik pengembangan materi, 
pemilihan metode ataupun alat pelajaran.  
 
3. Coersive 
Tipe ini tidak jauh berbeda dengan tipe inspeksi. Sifatnya memaksakan kehendaknya. 
Apa yang diperkirakannya sebagai sesuatu yang baik, meskipun tidak cocok dengan kondisi 
atau kemampuan pihak yang disupervisi tetap saja dipaksakan berlakunya. Guru sama sekali 
tidak diberi kesempatan untuk bertanya mengapa harus demikian. Supervisi ini mungkin 
masih bisa diterapkan secara tepat untuk hal-hal yang bersifat awal. Contoh supervisi yang 
dilakukan kepada guru yang baru mulai mengajar. Dalam keadaan demikian, apabila 
supervisor tidak bertindak tegas, yang disupervisi mungkin menjadi ragu-ragu dan bahkan 
kehilangan arah yang pasti.  
 
4. Training dan Guidance 
Tipe ini diartikan sebagai memberikan latihan dan bimbingan. Hal yang positif dari 
supervisi ini yaitu guru dan staf tata usaha selalu mendapatkan latihan dan bimbingan dari 
kepala sekolah. Sedangkan dari sisi negatifnya kurang adanya kepercayaan pada guru dan 
karyawan bahwa mereka mampu mengembangkan diri tanpa selalu diawasi, dilatih dan 
dibimbing oleh atasannya. 
 
4. Demokratis  
Selain kepemimpinan yang bersifat demokratis, tipe ini juga memerlukan kondisi dan 
situasi yang khusus. Tanggung jawab bukan hanya seorang pemimpin saja yang 
memegangnya, tetapi didistribusikan atau didelegasikan kepada para anggota atau warga 
sekolah sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing. 
 
TEKNIK-TEKNIK YANG DIGUNAKAN DALAM PELAKSANAAN SUPERVISI 
 
Teknik supervisi pendidikan adalah alat  yang digunakan oleh supervisor untuk 
mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhir dapat melakukan perbaikan pengajaran 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi.  Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, sebagai 
supervisor harus mengetahui dan memahami serta melaksanakan teknik-teknik dalam 
supervisi. Berbagai macam teknik dapat digunakan oleh supervisor dalam membantu guru 
meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara kelompok maupun secara perorangan 









dengan cara langsung bertatap muka dan cara tak langsung bertatap muka atau melalui 
media komunikasi (Sagala 2010 : 210). Adapun teknik-teknik Supervisi adalah sebagai 
berikut  : 
 
Teknik Supervisi yang bersifat kelompok 
Teknik Supervisi yang bersifat kelompok ialah teknik  supervisi yang dilaksanakan 
dalam pembinaan guru secara  bersama-sama oleh supervisor dengan sejumlah guru dalam 
satu kelompok (Sahertian 2008 : 86).   
 
Teknik Supervisi yang bersifat kelompok antara lain : (Sagala 2010 : 210 - 227) 
1. Pertemuan Orientasi bagi guru baru. 
Pertmuan orientasi adalah pertemuan anatar supervisor dengan supervisi (Terutama 
guru baru) yang bertujuan menghantar supervisee memasuki suasana kerja yang baru dikutip 
menurut pendapat Sagala (2010 : 210) dan Sahertian (2008 : 86). Pada pertemuan Orientasi 
supervisor diharapkan dapat menyampaikan atau menguraikan kepada supervisee hal – hal 
sebagai berikut (Sahertian 2008 : 86) : 
a. Sistem kerja yang berlaku di sekolah itu. 
b. Proses dan mekanisme administrasi dan organisasi sekolah. 
c. Biasanya diiringi dengan tanya jawab dan penyajian seluruh kegiatan dan situasi 
sekolah. 
d. Sering juga pertemuan orientasi ini juga diikuti dengan tindak lanjut dalam bentuk 
diskusi kelompok dan lokakarya. 
e. Ada juga melalui perkunjungan ke tempat – tempat tertentu yang berkaitan atau 
berhubungan dengan sumber belajar. 
f. Salah satu ciri yang sangat berkesan bagi pembinaan segi sosial dalam orientasi ini 
adalah makan bersama. 
g. Aspek lain yang membantu terciptanya suasana kerja ialah bahwa guru baru tidak 
merasa asing tetapi guru baru merasa diterima dalam kelompok guru lain. 
 
2. Rapat guru  
Rapat Guru adalah teknik supervisi kelompok melalui rapat guru yang dilakukan untuk 
membicarakan proses pembelajaan, dan upaya atau cara meningkatkan profesi guru. (Pidarta 
2009 : 71). Tujuan teknik supervisi rapat guru yang dikutip menurut pendapat Sagala (2010 : 
212) dan Pidarta (2009 : 171) adalah sebagai berikut : 
 
a. Menyatukan pandangan-pandangan guru tentang masalah – masalah dalam 
mencapai makna dan tujuan pendidikan. 









b. Memberikan motivasi kepada guru untuk menerima dan melaksanakan tugas – 
tugasnya dengan baik serta dapat mengembangkan diri dan jabatan mereka secara 
maksimal. 
c. Menyatukan pendapat tentang metode kerja yang baik guna pencapaian pengajaran 
yang maksimal. 
d. Membicarakan sesuatu melalui rapat guru yang bertalian dengan proses 
pembelajaran. 
e. Menyampaikan informasi baru seputar belajar dan pembelajaran, kesulitan – 
kesulitan mengajar, dan cara mengatasi kesulitan mengajar secara bersama dengan 
semua guru disekolah. 
 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam suatu rapat guru yang dikutip 
menurut pendapat Sagala (2010 : 211), antara lain :  
a. Tujuan – tujuan yang hendak dicapai harus jelas dan konkrit. 
b. Masalah – masalah yang akan menjadi bahan rapat harus merupakan masalah yang 
timbul dari guru – guru yang dianggap penting dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 
c. Masalah pribadi yang menyangkut guru di lembaga pendidikan tersebut perlu 
mendapat perhatian. 
d. Pengalaman-pengalaman baru yang diperoleh dalam rapat tersebut harus membawa 
mereka pada peningkatan pembelajaran terhadap siswa. 
e. Partisipasi guru pada pelaksanaan rapat hendaknya dipikirkan dengan sebaik – 
baiknya. 
f. Persoalan kondisi setempa, waktu, dan tempat rapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam perencanaan rapat guru. 
 
3. Studi kelompok antar guru 
Studi kelompok antara guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah guru 
yang memiliki keahlian dibidang studi tertentu, seperti MIPA, Bahasa, IPS dan sebagainya, dan 
dikontrol oleh supervisor agar kegiatan dimaksud tidak berubah menjadi ngobrol hal – hal 
yang tidak ada kaitannya dengan materi. Topik yang akan dibahas dalam kegiatan ini telah 
dirumuskan dan disepakati terlebih dahulu. Tujuan pelaksanaan teknik supervisi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kualitas penguasaan materi dan kualitas dalam memberi layanan 
belajar. 
b. Memberi kemudahan bagi guru – guru untuk mendapatkan bantuan pemechan 
masalah pada materi pengajaran. 
c. Bertukar pikiran dan berbicara dengan sesama guru pada satu bidang studi atau 
bidang bidang studi yang serumpun. 










Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui suatu percakapan tentang 
suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan salah satu teknik 
supervisi kelompok yang digunakan supervisor untuk mengembangkan berbagai ketrampilan 
pada diri para guru dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan dengan cara melakukan 
tukar pikiran antara satu dengan yang lain. Melalui teknik ini supervisor  dapat membantu 
para guru untuk saling mengetahui, memahami, atau mendalami suatu permasalahan, 
sehingga secara bersama-sama akan berusaha mencari alternatif pemecahan masalah 
tersebut (Sagala 2010 : 213).  Tujuan pelaksanaan supervisi diskusi adalah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi guru dalam pekerjaannya sehari-hari dan upaya 
meningkatkan profesi melaluii diskusi.    
Hal-hal yang harus diperhatikan supervisor sebagai pemimpin diskusi sehingga setiap 
anggota mau berpartisipasi selama diskusi berlangsung supervisor harus mampu : 
a. Menentukan tema perbincangan yang lebih spesifik ; 
b. Melihat bahwa setiap anggota diskusi senang dengan keadaan dan topik yang 
dibahas dalam diskusi. 
c. Melihat bahwa masalah yang dibahas dapat dimengerti oleh semua anggota dan 
dapat memecahkan masalah dalam pengajaran. 
d. Melihat bahwa kelompok merasa diperlukan dan diikutsertakan untuk mencapai 
hasil bersama. 
e. Mengakui pentingnya peranan setiap anggota yang dipimpinnya. 
 
5. Workshop  
Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari sejumlah pendidik 
yang sedang memecahkan masalah melalui percakapan dan bekerja secara kelompok. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan pada waktu pelaksanaan workshop antara lain: 
a. Masalah yang dibahas bersifat “Life cntred” dan muncul dari guru tersebut, 
b. Selalu menggunakan secara maksimal aktivitas mental dan fisik dalam kegiatan 
sehingga tercapai perubahan profesi yang lebih tinggi dan lebih baik. 
6. Tukar menukar pengalaman Tukar menukar pengalaman “Sharing of Experince” suatu 
teknik perjumpaan dimana guru menyampaikan pengalaman masing-masing dalam 
mengajar terhadap topik-topik yang sudah diajarkan, saling memberi dan menerima 
tanggapan dan saling belajar satu dengan yang lain. Langkah-langkah melakukang 
sharing antara lain : 
a. Menentukan tujuan yang akan dicapai. 
b. Menentukan pokok masalah yang akan dibahas. 
c. Memberikan kesempatan pada setiap peserta untuk menyumbangkan pendapat 
pendapat mereka 









d. Merumuskan kesimpulan.   
 
Teknik Individual dalam Supervisi 
Teknik Individual Menurut Sahertian yang dikutip oleh Sagala (2010 : 216) adalah 
teknik pelaksanaan supervisi yang digunakan supervisor kepada pribadi-pribadi guru guna 
peningkatan kualitas pengajaran disekolah. Teknik-teknik individual dalam pelaksanaan 
supervisi antara lain : 
 
1. Teknik Kunjungan kelas.  
Teknik kunjungan kelas adalah suatu teknik kunjungan yang dilakukan supervisor ke 
dalam satu kelas pada saat guru sedang mengajar dengan tujuan untuk membantu guru 
menghadapi masalah/kesulitan mengajar selama melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Kunjungan kelas dilakukan dalam upaya supervisor memperoleh data tentang keadaan 
sebenarnya mengenai kemampuan dan ketrampilan guru mengajar. Kemudian dengan yang 
ada kemudian melakukan perbincangan untuk mencari pemecahan atas kesulitan – kesulitan 
yang dihadapi oleh guru. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan. Kunjungan 
kelas dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu: 
a. Kunjungan kelas tanpa diberitahu, 
b. Kunjungan kelas dengan pemberitahuan, 
c. Kunjungan kelas atas undangan guru,  
d. Saling mengunjungi kelas. 
 
2. Teknik Observasi Kelas 
Teknik observasi kelas dilakukan pada saat guru mengajar. Supervisor mengobservasi 
kelas dengan tujuan untuk memperoleh data tentang segala sesuatu yang terjadi proses 
belajar mengajar. Data ini sebagai dasar bagi supervisor melakukan pembinaan terhadap guru 
yang diobservasi. Tentang waktu supervisor mengobservasi kelas ada yang diberitahu dan ada 
juga tidak diberi tahu sebelumnya, tetapi setelah melalui izin supaya tidak mengganggu 
proses belajar mengajar. Selama berada dikelas supervisor melakukan pengamatan dengan 
teliti, dan menggunakan instrumen yang ada terhada lingkungan kelas yang diciptakan oleh 
guru selama jam pelajaran. 
 
3. Percakapan Pribadi  
Percakapan pribadi merupakan Dialog yang dilakukan oleh guru dan supervisornya, 
yang membahas tentang keluhan – keluhan atau kekurangan yang dikeluarkan oleh guru 
dalam bidang mengajar, di mana di sini supervisor dapat memberikan jalan keluarnya. Dalam 
percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan guru akan kelebihan dan kekurangannya. 









mendorong agar yang sudah baik lebih di tingkatkan dan yang masih kurang atau keliru agar 
diupayakan untuk memperbaikinya. 
 
4. Intervisitasi (mengunjungi sekolah lain) 
Teknik ini dilakukan oleh sekolah-sekolah yang masih kurang maju dengan menyuruh 
beberapa orang guru untuk mengunjungi sekolah – sekolah yang ternama dan maju dalam 
pengelolaannya untuk mengetahui kiat – kiat yang telah diambil sampai seekolah tersebut 
maju. Manfaat yang dapat diperoleh dari teknik supervisi ini adalah dapat saling 
membandingkan dan belajar atas kelebihan dan kekurangan berdasarkan pengalaman 
masing-masing. Sehingga masing – masing guru dapat memperbaiki kualitasnya dalam 
memberi layanan belajar kepada peserta didiknya. 
 
5. Penyeleksi berbagai sumber materi untuk mengajar.    
Teknik pelaksanaan supervisi ini berkaitan dengan aspek – aspek belajar mengajar. 
Dalam usaha memberikan pelayanan profesional kepada guru, supervisor pendidikan akan 
menaruh perhatian terhadap aspek – aspek proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil 
yang efektif. supervisor harus mempunyai kemampuan menyeleksi berbagai sumber materi 
yang digunakan guru untuk mengajar.  Adapun cara  untuk mengikuti perkembangan 
keguruan kita, ialah dengan berusaha mengikuti perkembangan itu melalui kepustakaan 
profesional, dengan mengadakan "profesional reading ". Ini digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan meningkatkan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Hal ini menyatakan 
bahwa teknik penyeleksian berbagai suber materi untuk mengajar memiliki arti bahwa Teknik 
ini yang menitik beratkan kepada kemampuan Supervisor dalam menyeleksi buku – buku yang 
dimiliki oleh guru pada saat mengajar yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan belajar 
mengajar. 
 
6. Menilai diri sendiri 
Guru dan supervisor melihat kekurangan masing-masing yang mana ini dapat 
memberikan nilai tambah pada hubungan guru dan supervisor tersebut,yang akhirnya akan 
memberikan nilai positif bagi kegiatan belajar mengajar yang baik. Menilai diri sendiri 
merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru, karena suatu pengukuran terbalik karena 
selama ini guru hanya menilai murid-muridnya. Ada beberapa cara atau alat yang dapat 
digunakan untuk menilai diri sendiri, antara lain membuat daftar pandangan atau pendapat 
yang disampaikan kepada murid-murid untuk menilai pekerjaan atau suatu aktivitas guru di 
muka kelas. Yaitu dengan menyususun pertanyaan yang tertutup maupun terbuka, tanpa 
perlu menyebutkan nama siswa. 
 
 









Diskusi Panel   
Teknik ini dilakukan dihadapan guru oleh para pakar dari bermacam sudut ilmu dan 
pengalaman terhadap suatu masalah yang telah ditetapkan. Mereka akan melihat suatu 
masalah itu sesuai dengan pandangan ilmu dan pengalaman masing-masing sehingga guru 
dapat masukan yang sangat lengkap dalam menghadapi atau memecahkan suatu masalah. 
Manfaat dari kegiatan ini adalah lahirnya sifat cekatan dalam memecahkan masalah dari 
berbagai sudut pandang ahli. 
 
Seminar   
Seminar adalah suatu rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu kelompok untuk 
mendiskusikan, membahas dan memperdebatkan suatu masalah yang berhubungan dengan 
topik.  Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar ini dapat dibahas seperti 
bagaimana menyusun silabus sesuai standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin 
sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi anak – anak yang selalu membuat 
keributan dikelas, dll. Pada waktu pelaksanaan seminar kelompok mendengarkan laporan 
atau ide-ide menyangkut permasalahan pendidikan dari salah seorang anggotanya.   
 
Simposium 
Kegiatan mendatangkan seorang ahli pendidikan untuk membahas masalah 
pendidikan. Simposium menyuguhkan pidato-pidato pendek yang meninjau suatu topik dari 
aspek-aspek yang berbeda. Penyuguh pidato biasanya tiga orang dimana guru sebagai 
pengikut diharapkan dapat mengambil bekal dengan mendengarkan pidato-pidato tersebut. 
 
Demonstrasi mengajar 
Usaha peningkatan belajar mengajar dengan cara mendemonstrasikan cara mengajar 
dihadapan guru dalam mengenalkan berbagai aspek dalam mengajar di kelas oleh supervisor. 
 
Buletin supervisi  
Suatu media yang bersifat cetak dimana disana didapati peristiwa-peristiwa 
pendidikan yang berkaitan dengan cara-cara mengajar,tingkah laku siswa,dan 




Salah satu perangkat yang digunakan dalam melaksankan supervisi ialah instrument 
observasi pembelajaran/check list terutama untuk supervisi kelas, supervisi klinis, dengan 
demikian diharapkan indicator yang diamati untuk setiap unsure yang diamati, antara lain  
1. Persiapan dan aperisepsi 









2. Relevansi materi dengan tujuan instruksional 
3. Penguasaan materi 
4. Strategi 
5. Metode 
6. Manajemen kelas 
7. Pemberian metivasi kepada siswa 
8. Nada dan suara  
9. Penggunaan bahasa 
10. Gaya dan sikap perilaku. 
 
Peran Kepala Sekolah  
Peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai: (1) manajer; (2) educator ; (3) 
administrator; (4) evaluator; (5) supervisor; (6) leadership ; (7) inovator; (8) enterpreneurship. 
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian kepala 
sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut: (1) jujur; (2) 
percaya diri; (3) tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa 
besar; (6)  emosi yang stabil dan (7) teladan (E. Mulyasa, 2003). 
Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan hendaknya bisa 
menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian. Fungsi pemimpin bisa diartikan seperti motto 
Ki Hajar Dewantara: Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun karsa, Tut wuri handayani (di 
depan menjadi teladan, di tengah membina kemauan, di belakang menjadi 
pendorong/memotivasi). (Mulyasa, 2003) 
Adapun standar kompetensi kepala sekolah, yaitu: 
1. Kompetensi kepribdian, meliputi: 
a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia dan menjadi 
teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah. 
b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah. 
d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 
e. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala 
sekolah. 
f. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 
2. Kompetensi manajerial, meliputi: 
a. Mampu menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan. 
b. Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara 
optimal. 









d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar 
yang efektif. 
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 
pembelajaran peserta didik. 
f.  Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia 
secara optimal. 
g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara 
optimal. 
h. Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam rangka pencarian dukungan 
ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah. 
i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, 
pennempatan siswa dan pengembangan kapasitas peserta didik. 
j. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar sesuai 
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 
k. Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, 
transparan dan efisien. 
l. Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung kegiatan-kegiatan sekolah. 
m. Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
dan kegiatan kesiswaan di sekolah. 
n. Mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan program dan 
pengambilan keputusan. 
o. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran 
dan manajemen sekolah. 
p. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan 
sekolah dengan prsedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. 
 
3. Kompetensi kewirausahaan, meliputi: 
a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah. 
b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi 
pembelajaran yang efektif. 
c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai kepala sekolah. 
d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala 
yang dihadapi sekolah. 
e. Memiliki naluri kewirausahaan dan mengelola kegiatan produksi atau jasa sekolah 
sebagai sumber belajar peserta didik. 
 
 









4. Kompetensi supervise, meliputi: 
a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
5. Kompetensi sosial, meliputi: 
a. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah. 
b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. (Ara Hidayat dan 
Imam Machali: 2010) 
 
Karena kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain, maka 
kedudukan pengawas dalam organisasi memberinya wewenang yang diperkuat dengan rasa 
hormat dan kepercayaan oleh bawahan pada pengawasnya. (Musfirotun: 2009) 
Fungsi artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan atau kegunan suatu hal atau kerja 
suatu bagian tubuh. Sedangkan fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi 
sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-masing yang mengisyaratkan 
bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar organisasi. (Musfirotun: 2009) 
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam praktik sehari-hari selalu 
berusaha memperhatikan dan mempraktikkan delapan fungsi kepemimpinan dalam 
kehidupan sekolah. 
1. Dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah akan dihadapkan kepada sikap para guru, 
staf dan para siswa yang mempunyai latar belakang kehidupan, kepentingan serta 
tingkat sosial budaya yang berbeda sehingga tidak mustahil terjadi konflik antar 
individu bahkan antar kelompok. 
Dalam menghadapi hal semacam itu, kepala sekolah harus bertindak arif, bijaksana, 
adil, tidak ada pihak yang dikalahkan atau dianakemaskan. 
Dengan kata lain seorang pemimpin kepala sekolah harus dapat memperlakukan sama 
terhadap orang-orang yang menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi diskriminasi, 
sebaiknya dapat diciptakan semangat kebersamaan diantara mereka yaitu guru, staf 
dan para siswa (arbritating). 
2. Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam melaksanakan tugas. 
Para guru, staf dan siswa suatu sekolah hendaknya selalu mendapatkan saran, anjuran 
dari kepala sekolah sehingga dengan saran tersebut selalu dapat memelihara bahkan 
meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa kebersamaan dalam melaksanakan 
tugas masing-masing (suggesting). 









3. Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, dana, sarana dan 
sebagainya. Demikian pula sekolah sebagai suatu organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah digariskan memerlukan berbagai dukungan. Kepala sekolah 
bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan 
oleh para guru, staf dan siswa, baik berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana 
yang mendukung. Tanpa adanya dukungan yang disediakan oleh kepala sekolah, 
sumber daya manusia yang ada tidak mungkin melaksanakan tugasny dengan baik 
(supplying objectives). 
4. Kepala sekolah berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan 
menggerakkan semangat para guru, staf dan siswa dalam pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan. Patah semangat, kehilangan kepercayaan harus dapat dibangkitkan 
kembali oleh para kepala sekolah (catalysing). Sesuai dengan misi yang dibebankan 
kepada sekolah, kepala sekolah harus mampu membawa perubahan sikap perilaku, 
intelektual anak didik sesuai dengan tujuan pendidikan. 
5. Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan setiap orang baik secara individual 
maupun kelompok. Oleh sebab itu, seorang kepala sekolah sebagai pemimpin harus 
dapat menciptakan rasa aman di dalam lingkungan sekolah, sehingga para guru, staf 
dan siswa dalam melaksanakan tugasnya merasa aman, bebas dari perasaan gelisah, 
kekhawatiran serta memperoleh jaminan keamanan dari kepala sekolah (providing 
security). 
6. Seorang kepala sekolah selaku pemimpin akan menjadi pusat perhatian, artinya 
semua pandangan akan diarahkan ke kepala sekolah sebagai orang yang mewakili 
kehidupan sekolah di mana, dan dalam kesempatan apapun. Oleh sebab itu, 
penampilan seorang kepala sekolah harus selalu dijaga integritasnya, selalu 
terpercaya, dihormati, baik sikap, perilaku maupun perbuatannya (representing). 
7. Kepala sekolah pada hakikatnya adalah sumbe semangat bagi para guru, staf dan 
siswa. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus selalu membangkitkan semangat, percaya 
diri, terhadap para guru, staf dan siswa, sehingga mereka menerima dan memahami 
tujuan sekolah secara antusias, bekerja secara tanggung jawab ke arah tercapainya 
tujuan sekolah (inspiring). 
8. Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik secara pribadi maupun kelompok, 
apabila kebutuhannya diperhatikan dan dipenuhi. Untuk itu kepala sekolah 
diharapkan selalu dapat menghargai apapun yang dihasilkan oleh para mereka yang 
menjadi tanggung jawabnya. Penghargaan dan pengakuan ini dapat diwujudkan 
dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti 
pendidikan dan sebagainya (praising). (Wahjosumidjo) 
 









Delapan peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai: (1) manajer; (2) educator 
(pendidik); (3) administrator; (4) evaluator; (5) supervisor; (6) leadership (pemimpin); (7) 
inovator; dan (8) enterpreneurship; 
Merujuk kepada delapan peran kepala sekolah sebagaimana disampaikan di atas, di 
bawah ini akan diuraikan secara ringkas hubungan antara peran kepala sekolah dengan 
peningkatan kompetensi guru. 
1. Kepala sekolah sebagai manajer 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala 
sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para 
guru. Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan 
kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan 
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang 
dilaksanakan di sekolah, seperti: MGMP/ MGP tingkat sekolah, in house training, 
diskusi profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di 
luar sekolah, seperti: kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai 
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain. 
2. Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik) 
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru merupakan 
pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang 
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan 
kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan 
tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha 
memfasilitasi dan mendorong agar para gurudapat secara terus menerus 
meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
efektif dan efisien. 
3. Kepala sekolah sebagai administrator 
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk tercapainya 
peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah 
dapat mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan 
mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karen itu kepala 
sekolah seyogyanya dapat mengalokasikan aanggaran yang memadai bagi upaya 
peningkatan kompetensi guru. 
4. Kepala sekolah sebagai evaluator 
Untuk menilai kinerja guru dan staf sekolah dalam melaksanakan tugas pokok dan 
tanggung jawabnya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah membina 
guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan mutu pendidikan. Evaluasi 
merupakan pengukuran ketercapaian program pendidikan, perencanaan suatu 
program substansi  pendidikan termasuk kurikulum dan pelaksanaannya,pengadaan 









dan peningkatan kemampuan guru, pengelolaan pendidikan dan reformasi pendidikan 
secara keseluruhan. 
5. Kepala sekolah sebagai supervisor 
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara 
berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan 
melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara 
langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (E. Mulyasa, 2004). Dari hasil 
supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang 
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu 
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.  
Jones dkk. sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan Danim (2002) mengemukakan 
bahwa “menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang cukup besar 
dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para 
guru mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah mereka”. Dari ungkapan 
ini mengandung makna bahwa kepala sekolah harus betul-betul menguasai tentang 
kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan saran dan 
bimbingan kepada guru, sementara diri sendiri tidak menguasainya dengan baik. 
6. Kepala sekolah sebagai leadership (pemimpin) 
Dalam teori kepemimpinan ada dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang 
berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam 
rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat menerapkan 
kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan yang ada. 
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian 
kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat sebagai berikut: (1) 
jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko dan keputusan; 
(5) berjiwa besar; (6)  emosi yang stabil dan (7) teladan (E. Mulyasa, 2003). 
7. Kepala sekolah sebagai inovator 
Dalam kaitannya dengan inovator kepala sekolah diharapkan mampu memberikan 
inovasi-inovasi baru dalam lembaga yang dipimpinnya. Karena melihat teknologi 
sekarang ini yang semakin maju, kepala sekolah diharapkan mampu mengadakan hal-
hal yang baru untuk kemajuan pendidikan. 
8. Kepala sekolah sebagai interpreneurship 
Dalam menerapkan prinsip-prinsip interpreneurship dihubungkan dengan 
peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah seyogyanya dapat menciptakan 









pembaharuan, keunggulan komparatif, serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala 
sekolah dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan berani melakukan peubahan-
perubahan yang inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya. 
 
Sejauh mana kepala sekolah dapat mewujudkan peran-peran di atas, secara langsung 
maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi 
guru, yang paa gilirannya dapat membaw efek terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. (Akhmad Sudrajat) 
Dalam kaitannya dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 
kependidikan, perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah bertanggung jawab mengarahkan 
apa yang baik bagi tenaga kependidikan dan dia sendiri harus berbuat baik. Kepala sekolah 
juga harus menjadi contoh, sabar dan penuh pengertian. Fungsi pemimpin hendaknya 
diartikan seperti motto Ki Hajar Dewantara: Ing ngarsa sung tulada, Ing madya mangun karsa, 
Tut wuri handayani ( di depan menjadi teladan, di tengah membina kemauan, di belakang 
menjadi pendorong/ memotivasi). (Mulyasa) 
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang 
akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya 
direalisasikan, sehingga kepala sekolah dituntut untuk mempunyai taktik atau kiat yang tepat 
dan senantiasa meningkatkan efektifitas kinerjanya. Kepemimpinan kepala sekolah yang 
efektif dapat dilihat berdasarkan kriteria-kriteria berikut ini: 
1. Mampu memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan 
baik, lancar dan produktif. 
2. Dapat menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditetapkan. 
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat 
melibatkan mereka secara aktif. 
4. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 
guru dan pegawai lainnya. 
5. Bekerja dengan tim manajemen. 
6. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif. 
 
Kepala sekolah harus dapat meningkatkan kinerja para guru dengan menunjukkan 
rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu 
maupun kelompok. Perilaku instrumental merupakan tugas-tugas yang diorientasikan dan 
secara langsung diklarifikasikan dalam peranan dan tugas-tugas para guru, sebagai individu 
dan sebagai kelompok. Perilaku kepala sekolah yang positif dapat memotivasi dan memotivasi 
guru untuk bekerja sama dan meningkatkan kinerjanya dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan. Upaya atau kiat-kiat yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam 









meningkatkan kerja guru antara lain melalui pembinaan disiplin tenaga kependidikan, 




Guru adalah seorang yang professional, tugas utama guru bukan hanya 
mentransmisikan ilmu, apalagi hanya sebatas menuangkan materi pembelajaran selayaknya 
mengucurkan air ke dalam botol. Tugas guru adalah menciptakan kondisi agar anak dapat 
belajar bagaimana belajar (learning how to learn). Keberhasilan guru dalam bekerja tidak 
hanya mengandalkan unsur prilaku melainkan harus difasilitasi dengan manajemen sekolah 
yang baik. 
Guru-guru di sekolah dipandang sukses jika mampu mengorganisasikan proses 
pembelajaran dan menumbuhkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya, berfikir secara kritis dan kreatif dan bekerja secara kolaboratif. 
Profesi merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian atau 
keterampilan dari pelakunya. 
Profesional adalah orang yang menyandang suatu jabatan atau pekerjaan yang 
dilakukan dengan keahlian atau keterampilan yang tinggi. Hal ini juga pengaruh terhadap 
penampilan atau performance seseorang dalam melakukan profesinya. 
Dalam istilah, profesional sering dikaitkan dengan orang yang menerima upah atau 
gaji dari apa yang sudah dia kerjakan, baik dikerjakan dengan sempurna atau tidak. Dalam hal 
ini yang dimaksud dengan profesional adalah untuk guru. Suatu pekerjaan yang profesional 
ditunjang oleh ilmu tertentu yang mendalam yang diperoleh dari lembaga pendidikan yang 
sesuai sehingga pekerjaannya berdasarkan keilmuan yang dimiliki yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Untuk itu seorang guru perlu mempunyai kemampuan khusus, 
suatu kemampuan yang tidak mungkin dimiliki oleh yang bukan seorang guru. 
Definisi guru profesional adalah kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tugas 
pokoknya sebagai seorang pendidik dan pengajar yang meliputi kemampuan dalam 
merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Prinsipnya adalah setiap 
guru harus dilatih secara periodik di dalam menjalankan tugasnya. Apabila jumlah guru sangat 
banyak, maka seorang kepala sekolah bisa meminta wakilnya atau guru senior untuk 
membantu melakukan supervisi. 
Keberhasilan seorang kepala sekolah menjadi supervisor bisa ditunjukkan dengan 
meningkatnya kinerja guru. Peningkatan kinerja guru ini ditandai dengan kesadaran serta 
keterampilan menjalankan tugas yang bertanggung jawab. Profesional merupakan pekerjaan 
atau aktivitas yang dijalankan oleh seseorang serta menjadi sumber pendapatan untuk 
kehidupan yang membutuhkan keahlian atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 
pendidikan profesi.  









Seorang guru profesional harus mempunyai empat kompetensi guru yang sudah 
ditetapkan dalam Undang-undang. Dalam keempat kompetensi guru seperti yang dimaksud 
dalam definisi guru profesional seorang guru harus mempunyai kemampuan dalam 
menguasai materi pembelajaran secara luas serta. Penguasaan ini meliputi konsep dan 
struktur, serta metoda keilmuan atau teknologi atau seni yang sesuai dengan materi ajar. 
Seorang guru juga harus mempunyai kompetensi profesional yang merupakan 
kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran yang luas dan mendalam. Kemampuan 
menguasai materi antara lain tentang konsep dan struktur materi ajar, materi ajar yang ada 
di dalam kurikulum, hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.  
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar. 
Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan. Pengertian guru profesional menurut para ahli adalah 
semua orang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan 
anak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah. 
Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta mempunyai tanggung 
jawab untuk membimbing serta membina murid. Latar belakang pendidikan bagi guru dari 
guru lainnya tidak selalu sama dengan pengalaman pendidikan yang dimasuki dalam jangka 
waktu tertentu. Adanya perbedaan latar belakang pendidikan bisa mempengaruhi aktivitas 
seorang guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. Namun, karena tidak sedikit 
guru yang diperlukan di madrasah maka latar belakang pendidikan seringkali tidak begitu 
dipedulikan. 
            Kompetensi mempunyai arti kecakapan atau kemampuan, hal ini erat kaitannya 
dengan pemilihan ilmu, kecakapan atau keterampilan menjadi seorang guru. Kompetensi 
adalah suatu tugas yang memiliki dan mempunyai kecakapan atas pengetahuan, 
keterampilan serta kemampuan yang dituntut karena jabatan seseorang. 
Pengertian guru profesional adalah semua orang yang mempunyai kewenangan serta 
mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan siswa, baik individual atau klasikal. Hal ini 
berarti bahwa guru, harus memiliki minimal dasar kompetensi sebagai bentuk wewenang dan 
kemampuan di dalam menjalankan tugas-tugasnya. Kompetensi guru adalah suatu keahlian 
yang wajib dipunyai oleh guru, baik dari kemampuan segi pengetahuan, kemampuan dari segi 
keterampilan dan tanggung jawab pada murid-murid yang dididiknya, sehingga dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik bisa berjalan dengan baik. 
Hal ini guru perlu untuk mengetahui dan memahami kompetensi sebagai seorang guru. 
Kompetensi guru menjadi modal penting di dalam pengelolaan pendidikan dan pengajaran 
yang begitu banyak macamnya. Dilihat secara garis besar ada dua segi yaitu dari segi 
kompetensi pribadi serta dari kompetensi guru professional. Dengan macam-macam 
kompetensi itu maka pengertian guru profesional harus mampu mengembangkan 
kepribadian, berinteraksi serta berkomunikasi, mampu melaksanakan bimbingan serta 









penyuluhan, melaksanakan administrasi sekolah, menjalankan penelitian sederhana sebagai 
keperluan pengajaran, menguasai landasan kependidikan, memahami bahan pengajaran, 
menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, dan mengevaluasi hasil 




Istilah pembelajaran mengandung makna perbuatan membelajarkan, artinya menurut 
Munandir (2001:255) adalah mengacu kesegala daya upaya bagaimana membuat seseorang 
belajar, bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar di dalam diri orang tersebut.  
Menurut Degeng (1997:1) bahwa pembelajaran mengandung makna kegiatan 
memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode atau strategi yang optimal untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pembelajaran pada hakekatnya ialah 
pelaksanaan dari kurikulum sekolah untuk menyampaikan isi atau materi mata pelajaran 
tertentu kepada siswa dengan segala daya upaya, sehingga siswa dapat menunjukkan 
aktivitas belajar. 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi (mengawali), 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Oleh 
karena pembelajaran merupakan upaya sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar, maka kegiatan pembelajaran berkaitan erat 
dengan jenis hakikat, dan jenis belajar serta hasil belajar tersebut. Pembelajaran harus 
menghasilkan belajar, tapi tidak semua proses belajar terjadi karena pembelajaran. Proses 
belajar terjadi juga dalam konteks interaksi sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat. 
Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal, yakni pendidikan di sekolah, 
sebagian besar terjadi di kelas dan lingkungan sekolah. Sebagian kecil pembelajaran terjadi 
juga di lingkungan masyarakat, misalnya pada saat kegiatan ko-kurikuler (kegiatan di luar 
kelas dalam rangka tugas suatu bidang studi), ekstra kurikuler (kegiatan di luar bidang studi, 
di luar kelas), dan ekstramural (kegiatan di luar bidang studi, di luar kurikulum yang 
diselenggarakan di luar sekolah, seperti kegiatan perkemahan sekolah). Dengan demikian 
maka proses belajar bisa terjadi di kelas, dalam lingkungan sekolah, dan dalam kehidupan 
masyarakat, termasuk dalam bentuk interaksi sosial-kultural melalui media massa dan 
jaringan.  
Dalam konteks pendidikan nonformal, justru sebaliknya, proses pembelajaran 
sebagian besar terjadi dalam lingkungan masyarakat, termasuk dunia kerja, media massa dan 
jaringan internet. Hanya sebagian kecil saja pembelajaran terjadi di kelas dan lingkungan 
pendidikan nonformal, seperti pusat kursus. Lebih luas lagi adalah belajar dan pembelajaran 
dalam konteks pendidikan terbuka dan jarak jauh, yang karena karakteristik peserta didiknya 









dan paradigma pembelajarannya, proses belajar dan pembelajaran bisa terjadi di mana saja, 
dan kapan saja tidak dibatasi oleh jarak, ruang, dan waktu.  
Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk menunjukkan 
kegiatan guru dan peserta didik. Sebelumnya, kita menggunakan istilah “proses belajar 
mengajar” dan “pengajaran”. Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 
“instruction”. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager (1992), pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik. 
Istilah pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung 
terhadap proses belajar siswa. Kalau menggunakan kata “pengajar” berarti membatasi diri 
hanya pada konteks tatap muka guru-peserta didik di dalam kelas. Sedangkan dalam istilah 
pembelajaran, interaksi peserta didik tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik. Siswa 
dapat belajar melalui bahan ajar cetak, program radio, program televisi, atau media lainnya. 
Tentu saja guru tetap memainkan peranan penting dalam merancang setiap kegiatan 
pembelajaran. Dengan demikian, pengajaran merupakan salah satu bentuk kegiatan 
pembelajaran. 
Konsep dasar pembelajaran dalam Pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sisdiknas, yakni “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dalam konsep tersebut mengandung 5 
konsep, yakni interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar dan lingkungan belajar. Dalam 
kamus Istilah Populer (Tim Prima Pena, 2006) kata interaksi mengandung arti pengaruh timbal 
balik, saling mempengaruhi satu sama lain. Peserta didik menurut pasal 1 butir 4 UU nomor 
20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu.  
Pasal 1 butir 6 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, 
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Sumber belajar atau learning resources, 
secara umum diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan oleh peserta didikdan 
pendidik dalam proses belajar dan pembelajaran. Jika dikelompokkan, sumber belajar dapat 
berupa sumber belajar tertulis/cetakan, terekam, tersiar, jaringan, dan lingkungan (alam, 
sosial, budaya, spiritual). Lingkungan belajar adalah lingkungan yang menjadi latar terjadinya 
proses belajar seperti di kelas, perpustakaan, sekolah, tempat kursus, warnet, keluarga, 
masyarakat, dan alam semesta. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui ciri utama pembelajaran adalah inisiasi, 
fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa unsur kesengajaan 
dari pihak di luar individu yang melakukan proses belajar, dalam hal ini pendidik secara 
perorangan atau secara kolektif dalam suatu sistem, merupakan ciri utama dari konsep 









pembelajaran. Perlu diingat bahwa tidak semua proses belajar terjadi dengan sengaja. Ciri 
lain dari pembelajaran adalah adanya interaksi yang sengaja diprogramkan. Interaksi tersebut 
terjadi antara peserta didik yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik dengan pendidik, 
peserta didik lainnya, media, dan atau sumber belajar lainnya.  
Ciri lain dari pembelajaran adalah adanya komponen-komponen yang saling berkaitan 
satu sama lain. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran menjadi mengacu pada kemampuan atau kompetensi 
yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah mengikuti suatu pembelajaran tertentu. Materi 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik dan media dalam rangka membangun proses 
belajar, antara lain membahas materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Proses pembelajaran dalam arti yang luas 
merupakan jantungnya dari pendidikan untuk mengembangkan kemampuan, membangun 





Standar proses pendidikan merupakan kebijakan yang sangat penting dan strategis 
untuk pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan. Dengan standar proses pendidikan 
setiap guru dan pengelola sekolah dapat menentukan bagaimana seharusnya proses 
pembelajaran dilakukan.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) 
untuk menentukan (memutuskan sesuatu). Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni 
kemampuan atau kecakapan. (Hasan) Kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif. (Utsman, 
2000:4) 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 10 
dikemukakan bahwa kompetensi guru itu mencakup kompetensi pedagogis, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. (Undang-Undang Guru dan 
Dosen No. 14 Tahun 2005) 
Dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005) 
Pengelolaan adalah kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil 
dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain. (Siagian, 2004: 100) Dan 









pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 
terjadi suatu perubahan ke arah yang lebih baik. (Mulyasa, 2004:100) 
Beberapa teori agar guru dapat mengajarnya dengan baik; 
1. Kinerja guru terlihat dari keberhasilannya di dalam meningkatkan proses dan hasil 
belajar yang meliputi: 
a. Merencanakan program belajar mengajar 
b. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar 
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
d. Menguasai bahan pelajaran. (Sudjana, 1987:19) 
2. Kinerja guru dapat dilihat dari kegiatan mengajar yang dilaksanakan melalui prosedur 
yang tepat, yaitu: 
a. Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan tertulis, mempelajari 
pengetahuan yang akan diberikan atau keterampilan yang akan dipraktekkan di 
kelas, menyiapkan media dan alat-alat pengajaran yang lain, menyusun alat 
evaluasi. 
b. Melaksanakan pengajaran di kelas, berupa membuka dan menutup, memberikan 
penjelasan, memberikan peragaan, mengoperasikan alat-alat pelajaran serta alat 
bantu yang lain, mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban, melakukan 
progam remedial. 
c. Melakukan pengukuran hasil belajar, berupa pelaksanaan kuis (pertanyaan 
singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi, memberikan skor, menentukan 
nilai akhir. (Arikunto, 1993: 243) 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA GURU 
 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru seperti kemampuan (ability) dan 
faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis (1964) yang 
merumuskan bahwa: 
1. Human performance = abality + motivation. 
2. Motivation = Attitude + situation. 
3. Ability = Knowledge + skill. 
 
Kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 
reality (knowledge + skill). Artinya pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata dengan 
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan 
sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, 
pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right man in 
the right place. The right man on the right job). (Mangkunegara: 67) 









Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi 
kerja. Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha 
mencapai prestasi kerja secara maksimal. Seorang pegawai harus memili sikap mental yang 
siap secara psikofisik (siap secara mental, fisik, tujuan dan situasi). Artinya seorang pegawai 
harus siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan 
dicapai, mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja. (Mangkunegara: 67) 
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja seperti : 
1. Faktor personal/ individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan (skill), 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, komitmen yang dimiliki oleh tiap individu 
guru. 
2. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam 
memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja pada guru. 
3. Faktr tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam 
satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan 
anggota tim. 
4. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan 
sekolah, proses organisasi dan kultur kerja dalam organisasi atau sekolah. 
5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal dan internal. (Yamin: 129-130) 
 
KINERJA GURU SDIT GEMA INSAN MANDIRI KOJA JAKARTA UTARA 
 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan. Figur 
sentral ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen 
maupun dalam sistem pendidikan. Guru  sangat menentukan keberhasilan peserta didik 
terutama dalam proses dan prestasi belajar. Guru merupakan komponen yang paling 
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 
Guna memperoleh predikat kinerja guru dengan baik, maka ada banyak hal yang harus 
dilakukan dan diperlihatkan oleh guru dalam menjalankan tugasrnya, baik pekerjaan yang 
sifatnya tertulis maupun yang tidak tertulis. Guru harus memahami akan tugasnya sebagai 
pengelola pembelajaran dan memilki kepiawaian dalam memilih strategi mengajar. 
Berkaitan dengan kinerja guru di SDIT Gema Insan Mandiri Koja telah memiliki kerja 
yang cukup baik, karena: 
1. Dalam proses belajar mengajar guru sudah mengikuti stndar pendidikan yang 
digunakan yaitu Kurikulum 2013. 
2. Guru sudah disiplin dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 
3. Guru senantiasa memberikan motivasi kepada para siswa untuk lebih giat belajar. 
4. Guru telah memiliki kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian dan profesional. 










Tugas guru bukan hanya menyampaikan materi pelajaran saja tetapi juga memberi 
motivasi kepada para siswa. Guru SDIT Gema Insan Mandiri sudah memberikan motivasi 
kepada para siswa, baik yang tidak berpestasi maupun yang berprestasi, dan yang lebih 
diperhatikan lagi kepada siswa yang kurang mampu dalam belajar. Karena dengan adanya 
motivasi dari guru para siswa akan lebih merasa diperhatikan. 
Akan tetapi guru di SDIT Gema Insan Mandiri masih ada beberapa kelemahan dalam 
menjalankan tugasnya, seperti masih ada beberapa guru yang belum disiplin dalam mengajar 
dikarenakan masih ada kepentingan-kepentingan pribadi yang tidak bisa ditinggalkan. 
 
PROFIL  SDIT GEMA INSAN MANDIRI KOJA JAKARTA UTARA 
 
Yayasan Al Muhajirin Insan Jakarta berdiri pada tanggal 26 Mei 2017, berawal dari 
beberapa orang tua murid yaitu bapak Haji Romy Sumarlin, S.E, bapak Haji Suhartoyo, S.T, 
bapak Syafrudin, S.Ag dan Alm bapak Haji Hanan, S.Ag yang peduli akan pendidikan Islam. 
Disisi lain animo masyarakat cukup tinggi untuk memasukan putra dan putrinya ke sekolah 
berbasis agama Islam, sehingga perlu adanya sinergi antara keinginan masyarakat dengan 
lembaga pendidikan yang dibutuhkan. 
Keberadaan sekolah Islam di lingkungan Komplek Pelindo sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat mengingat daya tampung sekolah Islam yang ada saat ini belum mencukupi, 
sehingga yayasan Al Muhajirin Insan Jakarta berupaya memenuhi kebutuhan masyarakat atau 
minat para wali murid tersebut. Maka para pendiri yayasan membentuk suatu lembaga 
pendidikan Islam dengan nama SDIT Gema Insan Mandiri yang bernaung di bawah Yayasan Al 
Muhajirin Insan Jakarta dan telah memiliki izin operasional dengan nomor: 
1/A.2/31.72.03.1006/-1.851.48/e/2019. 
Pada tahun pelajaran 2019/2020 yakni awal penyelenggaraan pendidikan SDIT Gema 
Insan Mandiri dipimpin oleh Dr. Moch Yasykur, M.Si sebagai Kepala Sekolah dan Safrudin, 
S.Ag sebagai Direktur Bidang Pendidikan.  
 
VISI, MISI DAN TUJUAN 
 
1. Visi Sekolah 
“Menjadi sekolah Islam yang unggul, terpadu dan kompeten yang berlandaskan 
Alquran dan Al Hadits untuk menghasilkan insan yang beriman, berilmu dan 
berakhlak” 
2. Misi Sekolah 









1) Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan Islam yang unggul, terpadu 
dan kompeten dalam ilmu pengetahuan dengan mengacu pada tiga pilar dasar 
yaitu; beriman, berilmu dan berakhlak 
2) Melaksanakan kegiatan sekolah yang amanah, berkualitas, nyaman dan 
menyenangkan bagi siswa dan orang tua 
3) Menggunakan metode kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan 
4) Menghasilkan generasi penghafal Alquran yang berakhlakul karimah, cerdas 
dan berwawasan global 
5) Menanamkan rasa cinta beribadah yang wajib maupun sunnah 
6) Menghantarkan siswa agar mampu berprestasi ditingkat nasional maupun 
internasional 
7) Memanfaatkan teknologi menjadi komunikasi Islami yang terarah, efektif dan 
efisien 
3. Tujuan Sekolah 
Membentuk gererasi insan yang mandiri yang selalu berpegang teguh teguh 
kepada Alquran dan sunnah dengan mengembangkan konsep dasar pendidikan 
yang mengacu kepada keimanan, ilmu dan akhlak dan untuk melahirkan generasi 




SDIT Gema Insan Mandiri Jakarta Utara beralamat di Jl. Samudra nomor 6&8 Rt.04 
Rw.06 Rawabadak Selatan Koja Jakarta Utara. Sangat mudah dijangkau dengan segala 
transportasi. Dekat dengan masjid Al-Muhajirin komplek Pelabuhan Walang sehimgga 





Untuk memperlancar kerja organisasi serta terselenggaranya kerjasama yang baik dan 
harmonis agar semua kegiatan dapat terkontrol dan terorganisasi dengan baik, maka SDIT 
Gema Insan Mandiri Jakarta Utara membentuk kepengurusan sebagai berikut: 
 













Tenaga pengajar di SDIT Gema Insan Mandiri Jakarta Utara pada tahun 2019/2020 
berjumlah 12 guru. Mereka merupakan guru-guru yang berkompeten di bidangnya masing-
masing. Data guru tentang status, jabatan dan tugas mengajar sebagai berikut: 
 
No. Nama Guru Status Tugas Mengajar 
1. Dr. Moch Yasyakur, S.Ag, S.S, M.Si GTY Kepala Sekolah 
2. Nur Rizki Zakiyah, S.Pd GTY Guru Kelas 1 
3. Siti Hardiyanti, S.Pd I GTT Guru Kelas 1 
4. Ira Wahyuni, S.Pd GTY Guru Kelas 1 
5. Amanatul Husna, SIP GTY Bahasa Inggis 
6. Joko Partono, MMSI GTY Tahsin 
7. Evri Sandha, S.Pd GTT PJOK 
8. Romi Sumarlin, S.E GTY PAI 
9. Safrudin, S.Ag GTY Imla 
10. Egi Nur Razzaq GTY Tahfizh 
11. Riesti Arofah GTY PAI 
















Keadaan siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan di suatu 
lembaga pendidikan, dimana proses belajar mengajar berlangsung. Tanpa adanya siswa maka 
pembelaran tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. SDIT Gema Insan Mandiri Koja 
Jakarta Utara pada tahun 2019/2020 sebagai awal penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar mempunyai siswa sebanyak 90 anak, dapat dilihat pada tabel berikut: 
No. Kelas  Jumlah 
1 Cordova1 30 
2 Cordova2 30 
3 Cordova3 30 
4 Alexandria1 0 
5 Alexandria2 0 
6 Alexandria3 0 
7 Constantinople1 0 
8 Constantinople2 0 
9 Constantinople3 0 
10 Andalucia1 0 
11 Andalucia2 0 
12 Andalucia3 0 
13 Medina1 0 
14 Medina2 0 
15 Medina3 0 
16 Mecca1 0 
17 Mecca2 0 
18 Mecca3 0 
Jumlah 90 
Sumber data SDIT Gema Insan Mandiri Koja 
 
SDIT Gema Insan Mandiri adalah sekolah swasta. Dalam menjalankan organisasi, 
kepala sekolah dibantu oleh guru dan staff. Untuk urusan administrasi kepala sekolah dibantu 
oleh seorang Kepala Tata Usaha dan staf  Tata Usaha.  
Dalam menjalankan tugas yang bersifat khusus dan teknis kepala sekolah sekarang 
masih bekerja tanpa wakil dalam masalah kurikulum,  kesiswaan, sarana prasarana dan 
humas. 
Kepala Sekolah masih menangani sendiri pekerjaan pada bidang kurikulum seperti 
pembuatan jadwal pelajaran, mengatur pembagian jam mengajar guru, mengatur guru piket, 









menangani kegiatan mid semester dan semester serta menangani kegiatan pendidikan dan 
pelatihan dalam bidang kurikulum. Bidang sarana dan prasarana menangani pembangunan 
ruang kelas baru, pemeliharaan gedung dan perbaikan mebeler. Bidang kesiswaan menangani 
kegiatan ekstrakurikuler seperti PHBI dan lain-lain. Bidang humas menangani kerjasama yang 
lebih harmonis dengan instansi lain dan masyarakat umum. 
Kepala sekolah dalam menjalankan tugas-tugas yang berkaitan dengan urusan siswa 
dibantu oleh wali kelas. Adapun data wali kelas sebagai berikut: 
No Kelas Wali Kelas 
1. Ira Wahyuni, S.Pd Cordova 1 
2. Siti Hardiyanti, S.Pd I Cordova 2 
3. Nur Rizqi Zakiyah, S.Pd Cordova 3 
Tugas wali kelas adalah menangani pengumpulan nila mid semester dan semester, 
penulisan rapor, absensi siswa dan koordinator pembuatan administrasi kelas. Peran wali 
kelas ini sangat penting, karena merupakan jembatan antara siswa dan kepala sekolah. 
Proses pembelajaran di SDIT Gema Insan Mandiri dilaksanakan pada pagi hari mulai 
pukul 06.30 s/d 14.05 WIB. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari Rabu dan Kamis 




SDIT Gema Insan Mandiri dalam kegiatan belajar mengajar lebih banyak materi 
pelajaran agama dibandingkan pelajaran umum. Materi pelajaran agama bersumber dari guru 
matapelajaran dan ekstrakulikuler. Materi pelajaran umum menggunakan kurikulum 
Kurikulum 2013. Adapun rencana program kurikulum SDIT Gema Insan Mandiri sebagai 
berikut: 
Kelas dan Alokasi Waktu C1 C2 C3 
Pelajaran Agama Tahsin 6 6 6 
Tahfizh 8 8 8 
Bahasa Arab 2 2 2 
Imla 2 2 2 
PAI 4 4 4 
Pelajaran Umum B. Indonesia 8 8 8 
Matematika 5 5 5 
PKn 5 5 5 
SBK 4 4 4 
PJOK 2 2 2 
Bahasa Inggris 2 2 2 









Komputer 2 2 2 
Jumlah 50 50 50 
 
SARANA DAN PRASARANA 
 
Proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan lancar apabila didukung 
dengan sarana dan prasarana. Keberadaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai 
sangat menunjang dan menentukan keberhasilan pendidikan. 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SDIT Gema Insan Mandiri tahun 
pelajaran 2019/2020 sebagai berikut: 
 
No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang Kelas 6 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
5 Ruang UKS 1 Baik 
6 Ruang BK 1 Baik 
7 Kamar mandi/ WC 11 Baik 
8 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
9 Ruang komputer 1 Baik 
10 Aula/serbaguna 1 Baik 
11 Kantin 1 Baik 
12 Dapur sekolah 1 Baik 
13 Pos Keamanan 1 Baik 
 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
Pelaksanaan Supervisi akademik tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 04 sampai 
08 November 2019, pagi  jam 07.00 s/d jam 12.00 melalui  observasi dengan menggunakan 














Hasil Evaluasi Tahap Pertama 
1. Data Kualitatif 
Berdasarkan data kualitatif melalui pengamatan, hasilnya dapat disampaikan  bahwa 
perlu ada peningkatan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran yang diharapkan bisa dicapai secara optimal. Beberapa aspek yang mendapat 
perhatian, yaitu: 
a. Cara membuka pelajaran, terutama dalam menyampaikan tujuan, kompetensi dasar, 
dan langkah-langkah kegiatan  
b. Penggunaan alat peraga 
c. Pengorganisasian siswa dalam kelompok 
d. Penggunaan metode pembelajaran yang belum variatif, sebagian besar masih 
menggunakan metode ceramah 
 
Kepala Sekolah selaku supervisor beranggapan bahwa kemampuan guru pada aspek-
aspek tersebut jika dibenahi maka hasil belajar sebagai indikator keberhasilan pembelajaran 
akan meningkat.  
 
2. Data Kuantitatif 
Berdasarkan data kuantitatif melalui supervisi terhadap 11 orang guru hasilnya dapat 
peneliti paparkan sebagai berikut 
a. Berdasarkan aspek yang disupervisi 
Tabel  1 








01 Menjelaskan tujuan dan 
kompetensi dasar 
8 49 35 8 
02 Menyampaikan cakupan materi 
dan uraian kegiatan sesuai dengan 
silabus 
15 42 35 8 
03 Menjelaskan isi kegiatan kepada 
siswa/ langkah kegiatan 
8 35 35 22 
04 Menggunakan ekspresi dalam 
berkomunikasi dengan siswa 
0 42 58 0 
05 Menggunakan respon siswa dalam 
menyelenggarakan kegiatan 
0 72 28 0 
06 Menggunakan media dan alat 
pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan 
44 28 28 0 









07 Menyelenggarakan kegiatan 
dengan urutan yang logis  
0 50 50 0 
08 Menggunakan berbagai metode 
dalam menjelaskan isi kegiatan 
0 50 50 0 
09 Membimbing siswa dalam 
mengikuti kegiatan secara individu 
maupun  
8 50 42 0 
10 Memberikan banyak kesempatan 
kepada siswa  
16 35 42 7 
11 Memberikan penguatan kepada 
siswa 
23 35 42 0 
12 Melaksanakan penilaian selama 
kegiatan berlangsung 
20 72 8 0 
13 Menutup kegiatan dengan tepat 50 42 8 0 
14 Memberikan tugas/PR 58 42 0 0 
RATA-RATA 22 42 28 8 
 
b. Berdasarkan perolehan nilai setiap guru 
 
Tabel 2 
NO NAMA GURU PEROLEHAN KLASIFIKASI 
1 Nur Rizqi Zakiyah, S.Pd 83% Baik 
2 Siti Hardiyanti, S.Pd 88% Baik Sekali 
3 Amanatul Husnah,S.IP 65% Cukup  
4 Riesti Aropah,S.Pd 79% Baik 
5 Yuni Widi Mulatsih,S.Sos 73% Baik  
6 Joko Partono, MMSI 72% Baik  
7 Evri Sandha, S.Pd 88% Baik Sekali 
8 Ira Wahyuni 48% Kurang  
9 Romi Sumarlin, S.E 88% Baik Sekali 
10 Safrudin, S.Ag 89% Baik Sekali 
11 Egi Nur Razzaq 71% Baik 
    
RATA-RATA 77% Baik 
 
Hasil penilaian awal prosentasenya 10% cukup dan 10% masih kurang, ini berarti 
masih perlu dilaksanakan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran agar lebih baik lagi. 
 









Hasil Evaluasi Tahap Kedua 
Pelaksanaan supervisi akademik tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 25 sampai 28 
Nopember 2019. Kepala Sekolah mengadakan observasi dengan menggunakan instrument 
yang sudah disiapkan, hasilnya adalah sebagai berikut :  
1. Data Kualitatif 
Berdasarkan data kualitatif melalui pengamatan, hasilnya dapat disampaikan  bahwa  
ada peningkatan yang cukup signifikan pada kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran . Beberapa aspek yang mendapat perhatian serius pada kegiatan terdahulu 
sudah diperbaiki yaitu mengenai : 
a. Tujuan pelajaran dan langkah-langkah kegiatan sudah disampaikan di awal 
pelajaran dengan jelas kepada siswa. 
b. Hampir semua guru sudah menggunakan alat peraga yang sesuai bahkan sudah 
menggunakan media IT. 
c. Pengorganisasian siswa dalam kelompok sudah difungsikan. 
d. Persiapan lembar kerja siswa. 
e. Penyampaian hasil kerja kelompok. 
f. Cara menutup pelajaran sudah tepat dan sesuai.  
Kemampuian guru dalam aspek-aspek tersebut pada supervisi lanjutan ini terlihat 
sudah jauh lebih baik. Pusat pembelajaran sudah hampir beralih semuanya pada 
siswa. Guru sudah mampu membelajarkan siswa dengan baik. Siswa terlihat lebih 
bersemangat untuk belajar. 
 
2. Data Kuantitatif 
Berdasarkan data kuantitatif melalui observasi terhadap 19 orang guru hasilnya dapat 
peneliti paparkan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan aspek yang diobservasi 
 
Tabel 3 









01 Menjelaskan tujuan dan kompetensi 
dasar 
31 50 19 0 
02 Menyampaikan cakupan materi dan 
uraian kegiatan sesuai dengan 
silabus 
25 56 19 0 
03 Menjelaskan isi kegiatan kepada 
siswa/ langkah kegiatan 
31 56 13 0 









04 Menggunakan ekspresi dalam 
berkomunikasi dengan siswa 
25 50 25 0 
05 Menggunakan respon siswa dalam 
menyelenggarakan kegiatan 
25 68 7 0 
06 Menggunakan media dan alat 
pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan 
31 62 7 0 
07 Menyelenggarakan kegiatan dengan 
urutan yang logis  
19 50 31 0 
08 Menggunakan berbagai metode 
dalam menjelaskan isi kegiatan 
6 69 25 0 
09 Membimbing siswa dalam 
mengikuti kegiatan secara individu 
maupun  
31 56 13 0 
10 Memberikan banyak kesempatan 
kepada siswa  
31 50 19 0 
11 Memberikan penguatan kepada 
siswa 
12 81 7 0 
12 Melaksanakan penilaian selama 
kegiatan berlangsung 
43 50 7 0 
13 Menutup kegiatan dengan tepat 43 50 7 0 
14 Memberikan tugas/PR 69 31 0 0 
RATA-RATA 30 56 14 0 
 
c.   Berdasarkan perolehan nilai setiap guru 
 
Tabel 4 
NO NAMA GURU PEROLEHAN KLASIFIKASI 
1 Nur Rizqi Zakiyah, S.Pd 85% Baik 
2 Siti Hardiyanti, S.Pd 90% Baik Sekali 
3 Amanatul Husnah,S.IP 85% Baik  
4 Riesti Aropah,S.Pd 85% Baik 
5 Yuni Widi Mulatsih,S.Sos 80% Baik  
6 Joko Partono, MMSI 82% Baik  
7 Evri Sandha, S.Pd 90% Baik Sekali 
8 Ira Wahyuni 71% Baik  
9 Romi Sumarlin, S.E 90% Baik Sekali 
10 Safrudin, S.Ag 95% Baik Sekali 
11 Egi Nur Razzaq 80% Baik 
RATA-RATA 85% Baik  
 









Hasil penilaian kedua prosentasenya 65% baik dan 35% sangat baik, dengan demikian 




Hasil kegiatan Supervisi Akademik  yang dilakukan terhadap guru di SDIT Gema Insan 
Mandiri,  melalui supervisi akademik dengan tekhnik observasi kunjungan kelas yang 
dilakukan menunjukkan adanyan peningkatan kemampuan profesional guru dalam 
mengelola proses pembelajaran. Jika dibandingkan dengan kondisi awal sekolah, hasil ini 
menunjukkan peningkatan yang sangat positif.   
 
 




Gb.2  Prosentase klasifikasi aspek yang diobservasi pada  Tahap I dan Tahap II 
 










Baik Sekali  :   86%  -  100% 
Baik  :   71%  -    85% 
Cukup  :   56%  -    70% 
Kurang  :   0%    -    55%  
 
Dari gambar 1 terlihat adanya peningkatan kemampuan dari semua guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran hasil supervisi lanjutan, pada gambar 2 juga menunjukan 
adanya peningkatan kemampuan guru dari berbagai aspek yang diobservasi. Karenanya 
kegiatan supervise oleh kepala sekolah secara rutin dapat meningkatkan kemampuan 
profesional guru dalam pembelajaran.   
 
TINDAK  LANJUT 
 
Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan profesional guru dalam mengelola proses pembelajaran 
di kelas. Supervisor harus mampu membantu guru dalam mengembangkan proses 
pembelajaran di kelas, menyelesaikan kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam mengelola 
proses pembelajaran, serta sebagai upaya pembinaan terhadap bawahan. Oleh karenanya 





Proses pembelajaran yang baik adalah suatu proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat mengeluarkan dan mengembangkan seluruh  potensi serta 
kemampuannya secara optimal. Proses pembelajaran yang baik, bisa dilaksanakan jika 
ditunjang oleh kemampuan profesional guru yang baik dalam mengelola proses 
pembelajaran. 
Guru sebagai tenaga profesional dituntut kemampuan dalam pengelolaan kelas dan 
keberhasilannya pada proses pembelajaran. Dalam upaya mengembangkan kemampuan 
profesionalnya tersebut maka kepala sekolah memiliki tugas untuk pembinaan terhadap 
bawahannya dengan melakukan supervisi akademik secara berkesinambungan, hal tersebut 
dapat dilakukan dengan teknik yang beragam. Salah satu upaya tersebut dengan melakukan 
observasi dan kunjungan kelas. 
Supervisi yang dilakuakn kepala sekolah memembantu guru dalam mengembangkan 
kemampuan profesionalnya. Supervisi oleh kepala sekolah sebagai monitoring proses 
pembelajaran di sekolah, dan memotivasi guru dalam mengembangkan kemampuannya 









sebagai pendidik. Kegitan supervisi merupakan implementasi dari peran kepala sekolah 
sebagai supervisor sehingga kegiatan tersebut menjadi media baginya untuk meningkatkan 
kompetensi supervisi di sekolah. 
 
Saran 
Hasil penelitian mengenai supervisi oleh kepala SDIT Gema Insan Mandiri sudah baik 
akan tetapi masih perlu ditingkatkan, karena itu disarankan : 
1. Guru diharapkan untuk mengikuti berbagai pelatihan, seminar, lokakarya, workshop 
dan jenis pembinaan lainnya. 
2. Supervisi akademik harus dilakukan secara obyektif dan berkesinambungan 
3. Perlunya curah pendapat, diskusi dan pembinaan setelah dilakukan supervisi 
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